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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki masalah hasil belajar yang tidak memadai
yang dialami siswa kelas IV di SDN Cijeler Il dalam topik kurikulum IPAS "Tumbuhan,
Sumber Kehidupan di Bumi". Data awal menunjukkan bahwa hanya 18,75% dari siswa (3 dari
16) mencapai nilai kelulusan minimal (KKM), dengan rata-rata kelas 62,5. Metodologi yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang terdiri dari dua siklus dan
dilaksanakan menggunakan paradigma Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL). PTK juga
dilengkapi dengan sumber belajar interaktif seperti film, animasi, dan aplikasi Canva. Temuan
penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan. Penguasaan materi pembelajaran
meningkat menjadi 68,75% pada siklus pertama, dengan nilai rata-rata 84,4, dan menjadi 87,5%
pada siklus kedua, dengan nilai rata-rata 90. Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL), yang terdiri
dari enam komponen (pertanyaan esensial, desain proyek, penjadwalan, implementasi,
pemantauan, dan evaluasi), telah ditunjukkan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang
konsep dan meningkatkan aspek profil siswa Pancasila, seperti berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan kemandirian.

Kata Kunci: Hasil Belajar IPAS, Project-Based Learning, Media Interaktif, Sekolah Dasar,
Penelitian Tindakan Kelas

Abstract

The purpose of this study is to investigate the inadequate learning outcomes experienced by
fourth-grade students at SDN Cijeler 111 in the IPAS curriculum topic "Plants, the Source of Life
on Earth." Initial data shows that only 18.75% of students (3 out of 16) achieved the minimum
passing grade (KKM), with a class average of 62.5. The methodology used is Classroom Action
Research (CAR), which consists of two cycles and is implemented using the Project-Based
Learning (PjBL) paradigm. CAR is also equipped with interactive learning resources such as
films, animations, and the Canva application. The research findings show a significant
improvement. Mastery of learning material increased to 68.75% in the first cycle, with an
average score of 84.4, and to 87.5% in the second cycle, with an average score of 90. Project-
Based Learning (PjBL), which consists of six components (essential questions, project design,
scheduling, implementation, monitoring, and evaluation), has been shown to improve students'
understanding of concepts and enhance aspects of the Pancasila student profile, such as critical
thinking, creativity, collaboration, and independence.

Keywords: Learning Outcomes In IPAS, Interactive Media, Project-Based Learning, Elementary
School, Classroom Action Research

PENDAHULUAN
Dalam pendidikan dasar, studi ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) sangat penting
untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang keberlanjutan lingkungan dan ekologi
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(Triyandana et al., 2024). Meskipun demikian, situasi sebenarnya menunjukkan bahwa banyak
masalah pedagogis masih terjadi dalam pembelajaran IPAS, khususnya pada topik "Tumbuhan,
Sumber Kehidupan di Bumi" di kelas IV di SDN Cijeler Ill. Dari 16 siswa, hanya 3 (18,75%)
mencapai pembelajaran tuntas, memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 72, sementara
rata-rata kelas adalah 62,5. Hasil awal menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi
oleh ceramah, yang dicirikan oleh sedikit interaksi dan penggunaan materi pembelajaran yang
tidak memadai dalam konteks.

Keterlibatan siswa yang tidak memadai dalam proses pembelajaran dan pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang tidak memadai adalah masalah utama yang dicatat.
Dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) dan media interaktif,
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengalaman belajar yang bermakna,
menyenangkan, dan reflektif. Pilihan topik penelitian didasarkan pada kebutuhan mendesak
untuk meningkatkan kualitas pendidikan sains di sekolah dasar, yang mendasari literasi ilmiah
siswa (Schwarz et al., 2009).

Pergeseran yang diharapkan akan menyebabkan budaya pendidikan berubah dari
berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa, dengan siswa terlibat secara aktif sebagai
pencari pengetahuan melalui pengalaman hidup mereka sendiri. Tujuan utama penelitian ini
adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa setidaknya 85% dan mencapai nilai
ketuntasan minimal (KKM) dengan menggunakan model PjBL yang didukung media interaktif.
Pembelajaran kontekstual analog seperti pembelajaran luar ruangan telah terbukti meningkatkan
pemahaman siswa tentang anatomi tumbuhan (Mulyaningsih et al., 2024), menggarisbawahi
pentingnya pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman dalam pendidikan IPAS. Teori
konstruktivisme sosial Vygotsky, terutama Zona Perkembangan Proksimal, dan teori
pembelajaran berbasis proyek, yang menekankan pembelajaran kontekstual dan kolaboratif,
adalah dasar penelitian ini (Yusri et al., 2024).

Sebuah penelitian baru menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek berguna
dalam pendidikan sains. Dalam meta-analisisnya, (Purnomo & Suseka, 2025) menemukan
bahwa metode pembelajaran berbasis proyek (PjBL) memiliki kemampuan untuk meningkatkan
kinerja akademik siswa sebesar 20% dibandingkan metode konvensional. Penelitian di
Indonesia oleh (Baskara et al., 2024), menemukan bahwa penerapan Pembelajaran Berbasis
Proyek (PjBL) dalam pendidikan sains dasar meningkatkan hasil belajar kognitif siswa sebesar
35% dan secara bersamaan meningkatkan kemampuan mereka untuk bekerja sama dan
berkomunikasi. Hasil serupa dilaporkan oleh (Bell, 2010), mereka menekankan bahwa
memasukkan teknologi ke dalam Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) sangat penting untuk
membuat pendidikan lebih realistis untuk generasi digital.

METODE

Terdapat 16 siswa SDN Cijeler 111 kelas empat, 8 laki-laki dan 8 perempuan, dengan
karakteristik belajar yang beragam. Studi IPAS dengan tema "Tumbuhan, Sumber Kehidupan di
Bumi” dilakukan dari Oktober hingga November 2025. Metodologi Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), yang diciptakan oleh Kemmis dan McTaggart (2014), terdiri dari dua siklus dan empat
tahap: persiapan, tindakan, observasi, dan refleksi.

Siswa terlibat dalam perencanaan pembelajaran dengan mendiskusikan kebutuhan
pendidikan dan menemukan tema proyek yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Untuk
mengatur pembelajaran, kelompok kolaboratif heterogen dibentuk, masing-masing terdiri dari
tiga hingga empat siswa dengan berbagai tingkat pendidikan. Model pembelajaran yang
diterapkan adalah Project-Based Learning dengan enam sintaks: (1) start with the essential
question, (2) design a plan for the project, (3) create a schedule, (4) monitor the students and the
progress of the project, (5) assess the outcome, dan (6) evaluate the experience (Markham,
2015).

Media interaktif terdiri dari (1) film edukasi tentang anatomi tumbuhan dan proses
fotosintesis, (2) program Canva untuk presentasi digital, (3) simulasi fotosintesis interaktif, dan
(4) kuis online untuk evaluasi formatif, Pemanfaatan media digital seperti Padlet ULIK telah
terbukti meningkatkan hasil belajar siswa IPAS di kelas IV sekolah dasar (Agustini H. et al.,
2024). Instrumen penelitian terdiri dari (1) penilaian hasil belajar (tes awal dan tes akhir untuk
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siklus 1 dan 2), (2) formulir observasi sikap dan keterampilan, (3) rubrik evaluasi proyek, dan
(4) lembar refleksi untuk siswa dan guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Data penelitian diperoleh melalui metode tes dan non-tes. Tes awal dan tes akhir adalah
alat penilaian yang digunakan untuk mengevaluasi peningkatan hasil belajar kognitif siswa.
Data tentang sikap dan keterampilan juga dikumpulkan melalui instrumen non-tes, seperti
lembar observasi aktivitas siswa dan profil siswa Pancasila. Analisis data dilakukan secara
bertahap. Persentase penguasaan belajar individu (dengan minimal nilai 72 untuk lulus) dan
nilai rata-rata kelas dihitung untuk mengevaluasi data kuantitatif dari tes. Seperti yang
dijelaskan oleh (Miles, Huberman, & Saldana, 2014), data kualitatif dari observasi dan
dokumentasi dianalisis secara interaktif melalui tiga alur aktivitas yang berbeda secara
bersamaan: reduksi dat a, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

Tabel 1. Peningkatan Ketuntasan Belajar IPAS Siswa Kelas IV

Siklus Banyak siswa yang Banyak siswa yang
mencapai skor > 72 mencapai skor < 75
Siklus I (Post Test 1) 11 5
Siklus 11 (Post Test 2) 14 2
Tabel 2. Peningkatan Ketuntasan Belajar IPAS Siswa Kelas IV
Siklus Persentase siswa yang Persentase siswa yang
mencapai skor > 72 mencapai skor < 72
Siklus | (Post Test 1) 68,75% 31,25%
Siklus 11 (Post Test 2) 87,5% 12,5%

Pembelajaran berbasis proyek yang menggunakan media interaktif menghasilkan
perubahan besar dalam proses pembelajaran. Siswa melakukan proyek "Pahlawan Tumbuhan"
selama Siklus Satu dan membuat poster edukasi tentang anatomi tumbuhan dan proses
fotosintesis. Hasil post-test siklus 1 menunjukkan peningkatan penguasaan materi pembelajaran
menjadi 68,75% (11 siswa) dan rata-rata kelas 84,4. Observasi menunjukkan bahwa kelompok
tertentu menghadapi masalah dalam manajemen waktu dan pembagian tugas, meskipun siswa
sangat antusias.

Gambar 1. Perbandingan Ketuntasan Belajar dan Rata-Rata Nilai

Siklus kedua mengadopsi peningkatan dari siklus pertama melalui penggabungan
perancah yang ditingkatkan dan instruksi tentang penggunaan media digital. Dukungan yang
ditargetkan, seperti lembar kerja terstruktur, kriteria penilaian yang jelas, dan contoh hasil yang
diharapkan, mendorong otonomi belajar secara bertahap, menurut (van de Pol et al., 2010).
Setelah itu, siswa mengambil bagian dalam proyek tambahan yang disebut "Observasi
Ekosistem Sekolah." Proyek ini bertujuan untuk mempelajari flora yang ada di sekitar sekolah.
Menurut (Wiggins, 1991), proyek ini mengikuti prinsip penilaian otentik, di mana evaluasi
dilakukan melalui tugas-tugas yang mencerminkan masalah dan situasi di dunia nyata. Hasil
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pasca-tes siklus 2 menunjukkan kinerja yang luar biasa; 14 siswa (87,5%) mencapai penguasaan
dan mendapatkan nilai rata-rata kelas 90. Modifikasi perilaku yang signifikan ini mencakup
peningkatan kemampuan siswa untuk bekerja sama, peningkatan otonomi belajar, dan
peningkatan kesadaran ekologis. Peningkatan kerja sama ini sejalan dengan kesimpulan
(Johnson & Johnson, 2021), bahwa pembelajaran berbasis proyek secara intrinsik mendorong
ketergantungan positif dan kompetensi sosial.

Dengan bantuan Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL), dimensi Profil Pelajar Pancasila
menunjukkan kemajuan. Kolaborasi meningkat dari 87,5% pada siklus 1 menjadi 93,75% pada
siklus 2, penalaran kritis meningkat dari 65,6% menjadi 93,75%, dan kemandirian meningkat
dari 81,2% menjadi 89,1%, menurut lembar observasi. Seperti yang dicatat oleh (Peter &
Facione, 2013), kerangka kerja berbasis inkuiri proyek observasi telah menyebabkan
peningkatan pesat dalam berpikir kritis, yang meningkatkan kemampuan penting seperti
analisis, interpretasi, dan evaluasi. (Vargas-Hernandez & Vargas-Gonzalez, 2022) menekankan
bahwa hubungan antara konten dan pengalaman dunia nyata sangat penting untuk pembelajaran
yang signifikan. Secara bersamaan, aktivitas seperti bernyanyi, icebreaker, dan galeri berjalan
memfasilitasi pembelajaran yang menyenangkan. Ini menciptakan suasana kelas yang tenang,
yang sesuai dengan prinsip pembelajaran yang efektif.

B. Pembahasan

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Zhang & Ma, 2023), yang menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek (PjBL) berbantuan teknologi dapat meningkatkan Kkinerja
akademik siswa dalam sains sebesar 28-35% setelah penggabungan PjBL dengan media
interaktif, menunjukkan bahwa hasil belajar meningkat dari rata-rata 62,5 menjadi 90. Menurut
(Tomlinson, 2014), peningkatan penyelesaian pembelajaran dari 18,75% menjadi 87,5%
menunjukkan bahwa metodologi pembelajaran berbasis proyek kontekstual memungkinkan
gaya belajar yang beragam siswa diterima dengan baik. Penemuan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Miftah et al., 2024), yang menunjukkan bahwa menerapkan Pembelajaran
Berbasis Proyek (PjBL) dalam pendidikan tematik dapat meningkatkan kinerja siswa secara
signifikan, seperti yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata siswa dari 84 menjadi 98,75
selama dua siklus.

Menurut analisis teoretis, prinsip-prinsip konstruktivisme dan konektivisme didasarkan
pada penggunaan PjBL yang efektif dalam penelitian ini. Media interaktif adalah alat kognitif
yang membantu orang memahami konsep abstrak melalui representasi visual (Uzun, 2023).
Fakta bahwa siswa dengan kemampuan awal rendah (khusushya siswa kelas 6, 8, dan 12)
menunjukkan kemajuan yang signifikan menguatkan teori perancah (Vygotsky, Cole, Jolm-
Steiner, Scribner, & Souberman, 1978), bimbingan sistematis melalui lembar kerja dan
dukungan kolaboratif memungkinkan siswa mencapai potensi maksimal mereka.

(Fauzi et al., 2025), menemukan bahwa pembelajaran berbasis proyek efektif dalam
menumbuhkan karakter siswa. Mereka menemukan bahwa dengan mengembangkan dimensi
profil pelajar Pancasila, pembelajaran berbasis proyek memperkuat temuan ini. Menurut
(Johnson & Johnson, 2009), ada manfaat positif dari saling ketergantungan dalam pembelajaran
kooperatif, dan aspek kolaborasi berkembang pesat. Sementara itu, temuan (Rahmi et al., 2019),
mengenai pengembangan keterampilan berpikir kritis melalui pembelajaran berbasis inkuiri
sejalan dengan peningkatan penalaran Kritis.

Menumbuhkan kesadaran ekologis yang mendalam dapat dicapai dengan menerapkan
pembelajaran penuh perhatian melalui refleksi yang disengaja dan pengamatan langsung
tumbuhan. Metodologi ini sejalan dengan prinsip literasi ekologis, yang menekankan betapa
pentingnya pendidikan lingkungan untuk memahami hubungan emosional dengan alam (Murti
et al., 2025). Seperti yang ditunjukkan oleh (Yuna et al., 2025), tentang pembelajaran yang
terlihat, transformasi peran guru dari instruktur menjadi fasilitator sangat penting untuk
keberhasilan.
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atas bimbingan akademik. Partisipasi aktif siswa-siswi kelas IV SDN Cijeler 111 menjadi kunci
keberhasilan implementasi penelitian ini..

SIMPULAN

Studi ini menunjukkan bahwa siswa SDN Cijeler 11l di kelas IV meningkatkan hasil
belajar materi IPAS "Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi" dengan menggunakan media
interaktif dan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL). Tiga komponen utama mendukung
keberhasilan ini, menurut refleksi teoritis: (1) pendekatan konstruktivis yang melihat siswa
sebagai subjek pembelajaran; (2) penggunaan teknologi untuk membantu pembelajaran yang
sebenarnya; dan (3) struktur pembelajaran yang mempertimbangkan secara menyeluruh dimensi
profil siswa Pancasila.

Rekomendasi praktis yang dapat diajukan adalah: pertama, odul PjBL IPAS yang
menggabungkan media digital harus dikembangkan untuk tingkat sekolah dasar. Kedua, sangat
penting untuk menawarkan pelatihan berkelanjutan bagi pendidik dalam desain dan pelaksanaan
Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) yang ditingkatkan teknologi. Ketiga, lembaga
pendidikan harus membangun repositori proyek kontekstual yang relevan dengan lingkungan
lokal siswa. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan mengeksplorasi efektivitas model ini pada
materi IPAS lainnya serta mengembangkan instrumen asesmen autentik yang komprehensif
untuk pembelajaran berbasis proyek.
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